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      Andi Achmad Rifaldi (O111 12 256) Identifikasi Keragaman Jenis Ektoparasit 
pada Anoa (Bubalus spp) di Balai Penelitian dan pengembangan Lingkungn 
Hidup dan Kehutanan (BP2LHK) Manado. Dibimbing oleh Lucia Muslimin 
dan Anita Mayasari. 
 
 
              Penyakit parasitik seringkali muncul karena adanya perubahan  
lingkungan. Salah satu vektor penyakit yang seringkali ditemukan pada hewan 
adalah jenis ektoparasit. Penyakit ini dapat menyebabkan menurunnya 
produktivitas hewan. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifkasi 
keragaman jenis ektoparasit pada Anoa di Anoa Breeding Center Balai 
Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup Kehutanan (BP2LHK) 
Manado. Sampel diambil dari 6 ekor Anoa, sampel dibagi menjadi 2 jenis 
yaitu Ektoparasit obligat dan Ektoparasit fakultatif. Peneguhan diagnosa 
dilakukan dengan 2 tahap : pemeriksaan terhadap gejala klinis dan 
pemeriksaan laboratoris. Untuk menentukan tingkat keparahan dengan merata 
ratakan tingkat munculnya ektoparasi/hari. Ektoparasit yang berhasil 
ditemukan terbagi menjadi 3 ordo yaitu Diptera, Acari, dan Coleoptera. Jenis 
spesies yang paling banyak ditemukan berasal dari famili Muscidae yang 
masuk dalam Ordo Diptera. Ditemukan lalat hijau (Chryzomia bezziana), 
Haematobia exigua, Musca domestica, Stomoxys calcitrans,cullicoides, 
Chrysops javana, Tabanus atratus, dan nyamuk jenis Aedes sp dan Ordo 
Coleoptera yaitu Alphitobius diperinus, dan ordo Acari yaitu Psoroptes sp dan 
Riphicephalus sanguineus. Hasil penelitian menunjukkan jenis Ektoparasit 
fakultatif golongan lalat dengan jenis Stomoxys calcitrans, Haematobia 
exigua, Musca domestica, dan Chrysomia bezziana memiliki derajat infestasi 
sangat parah.  
 






















Andi Achmad Rifaldi (O111 12 256) Identification of Ectoparasites on Anoa 
Diversity type (Bubalus spp.) At the Anoa Breeding Center Balai Penelitian dan 
Pengembangan Lingkungan Hidup Kehutanan (BP2LHK) Manado. Supervised by 
Lucia Muslim and Anita Mayasari. 
 
 
        The parasitic disease often occur because of changes in the environment. One 
of the vectors of disease that are often found in animals is a type of ectoparasites. 
This disease can lead to decreased productivity of animals. This study aims to 
identifie diversity of ectoparasites on Anoa in  Anoa Breeding Center Balai 
Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup Kehutanan (BP2LHK) Manado. 
Samples were taken from 6 Anoa, the sample was divided into 2 types 
Ectoparasites Ectoparasites obligate and facultative. Affirmation diagnosis done 
in 2 stages: the examination of clinical symptoms and laboratory examination. To 
determine the severity evenly emergence rate averaged ectoparasites / day. 
Ektoprasit have been found divided into three ordo, namely Diptera, Acari, and 
Coleoptera. Species most commonly found are from the family Muscidae 
included in the Order Diptera. Found bluebottle (Chryzomia bezziana), 
Haematobia exigua, Musca domestica, Stomoxys calcitrans, cullicoides, Chrysops 
javana, Tabanus atratus, and mosquito Aedes sp and Ordo types are Alphitobius 
diperinus Coleoptera and Acari orders are Psoroptes sp and Riphicephalus 
sanguineus. The results showed the type of facultative class Ectoparasites flies 
with the type of Stomoxys calcitrans, Haematobia exigua, Musca domestica, and 
Chrysomia bezziana have a degree of infestation is severe. 
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1.1. Latar Belakang 
 
Anoa merupakan salah satu satwa endemik Indonesia yang habitat aslinya hanya 
ditemukan di Pulau Sulawesi. Terdapat dua spesies anoa, yaitu anoa dataran rendah 
(Bubalus depressicornis) dan anoa dataran tinggi (Bubalus quarlesi) (Burtonet al.,2005). 
Menurut Groves (1969) secara taksonomi anoa memiliki famili yang sama dengan sapi 
atau kerbau, sehingga masyarakat menyebut anoa sebagai “Kerbau Cebol” karena ukuran 
Anoa yang kecil dan kebiasaannya berkubang di lumpur serta aktif beraktivitas ketika 
pagi dan sore hari saat cuaca mulai sejuk.  
Anoa merupakan satwa langka endemik sulawesi yang statusnya dilindungi sejak 
tahun 1931 berdasarkan ordonansi peraturan perlindungan binatang liar 1931 No.134 dan 
266, kemudian diperkuat dengan Undang-Undang No. 5 tahun 1990 yang dipertegas 
dengan surat Keputusan Menteri Kehutanan No.301/Kpts-II/1991 dan No. 882/Kpts-
II/1992 serta Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 (Irawan, 2011). Menurut 
Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora 
(CITES, 2007) Anoa di golongankan kedalam Appendix 1 yang berarti Anoa merupakan 
satwa yang terancam  punahdan hanya dapat diperjual belikan dalam keadaan luar biasa 
sedangkan,  menurut International Union for Conservation of Nature (IUCN, 2007) Anoa  
termasuk dalam  golongan  Endangered species. Berdasarkan data dari IUCN Redlist 
2009 saat ini populasi anoa di pulau Sulawesi sebagai habitat aslinya tidak lebih dari 5000 
ekordan terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
          Pada bulan Mei 2009 dilakukan workshop mengenai Strategi dan Aksi Konservasi 
Anoa dan Babirusa di Manado selama dua hari yang di koordinir oleh Ditjen PHKA – 
Kementrian Kehutanan Bekerjasama dengan IUCN-SSC Asian Wild Cattle Specialist 
Group, membahas Strategi dan Rencana aksi konservasi Anoa, Workshop tersebut 
diselenggarakan dengan tujuan: 1. Menghimpun informasi mengenai status dan 
penyebaran Anoa dan Babirussa di Sulawesi yang dapat digunakan dalam perencanaan 
konservasi; dan 2. Menyiapkan Strategi Nasional dan Rencana Aksi Konservasi Anoa 
2013-2022 (KEMENHUT, 2013) 
 Menurut Burton et al. (2005) dalam IUCN Red List (2016) spesies Anoa 
memerlukan empat macam tindakan konservasi yaitu, 1. Perlindungan dari tindakan 
perburuan 2 .Pencegahan hilangnya habitat di lokasi utama 3. Studi genetic lengkap untuk 
lebih menentukan studi taxonominya 4. Penentuan status populasi yang tersisa. Spesies 
ini membutuhkan kawasan hutan lindung yang aman dari perburuan, perlindungan dari 
tindakan perburuan menjadi prioritas utama serta perlu memberikan sosialisasi dan 
edukasi pada masyarakat dalam upaya menekan keinginan berburu terhadap Anoa. 
Saat ini upaya pelestarian anoa secara dalam habitatnya (In-situ) maupun 
pelestarian diluar habitatnya (Ex-situ) telah banyak dilakukan, salah satunya adalah di 
Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkugan Hidup dan Kehutanan (BP2LHK) 
Manado, yang saat ini lebih di kenal dengan ABC (Anoa Breeding Center). Berbagai 
penelitian telah di lakukan sejak beberapa tahun terakhir ini dengan harapan populasi 
Anoa dapat meningkat. Namun, masalah juga terjadi pada Anoa yang berada di lembaga-
lembaga konservasi baik di Indonesia dan luar negeri. Kecilnya jumlah populasi Anoa 
yang dipelihara dan lamanya proses reproduksi menyebabkan perkawinan antar kerabat 
(inbreeding) pada Anoa yang dipelihara secara ex-situ tidak dapat terhindarkan. Salah 
satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam upaya konservasi satwa liar adalah dari 
aspek kesehatannya, mengingat begitu banyak faktor yang dapat mempengaruhi status 
kesehatan dari satwa Anoa itu sendiri. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan yaitu dari 





timbul dengan mudahnya, salah satu penyakit yang disebabkan karena perubahan kondisi 
lingkungan adalah penyakit oleh parasit. Secara umum parasit terbagi menjadi dua 
golongan yaitu endoparasit dan ektoparasit. Endoparasit yaitu parasit yang masuk 
kedalam tubuh inangnya seperti jenis cacing dan protozoa dan ektoparasit yaitu parasit 
yang menyerang inangnya namun hanya berada di permukaan kulit, seperti jenis lalat, 
tungau, caplak, nyamuk (Suwandi, 2001). 
Menurut Saim (2004) berbagai jenis ektoparasit dikenal sebagai vektor “zoonosis” 
yaitu penyakit yang dapat menular dari hewan ke manusia dan berakibat fatal bagi 
manusia maupun hewan seperti virus radang otak oleh caplak atau tungau, tifus belukar 
(srub typhus) oleh tungau. Menurut Djaidi (1988) masalah yang ditimbulkan caplak 
adalah kerugian fisik, kerugian tersebut timbul karena caplak yang suka menghisap darah 
dan menyebabkan anemia, merusak kulit, menimbulkan kegatalan dan dermatitis. 
               Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keragaman jenis ektoparasit pada 
Anoa di Anoa Breeding Center BP2LHK Manado. BP2LHK Manado telah melakukan 
penelitian mengenai keragaman ektoparasit yang menyerang Anoa pada tahun 2014. 
Namun hanya sampai pada ordo Diptera yaitu jenis lalat dan nyamuk saja. Penelitian kali 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi keragaman jenis ektoparasit pada Anoa di BP2LHK 
Manado yang mencakup jenis lalat, pinjal, nyamuk, tungau, kumbang dan caplak. 
Informasi keragaman jenis ektoparasit dirasa sangat diperlukan dalam menentukan 
langkah penanganan yang tepat untuk menjaga kesehatan Anoa di penangkaran. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1.2.1 Apakah terdapat Investasi Ektoparasit pada Anoa di Anoa Breeding Center BP2LHK 
Manado ? 
1.2.2 Golongan Ektoparasit apa saja yang menginvestasi Anoa di Anoa Breeding Center 
BP2LHK Manado ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Umum 
      Mengetahui keragaman jenis Ektoparasit pada Anoa 
1.3.2  Tujuan Khusus 
       Mengetahui perbedaan Ektoparasit yang ditemukan pada Anoa dan hewan yang 
sefamily yaitu Kerbau dan Sapi 
 
1.4 . Manfaat Penelitian 
1. Memberikan data dan informasi terkait jenis-jenis ektoparasit yang menyerang Anoa di 
penangkaran dan faktor penyebabnya. 
2. Sebagai bahan rujukan/referensi dalam upaya pengelolaan kesehatan Anoa di 
penangkaran. 
3. Sebagai bahan rujukan/referensi dalam upaya konservasi Anoa baik secara in situ maupun 
ex-situ. 
4. Ikut berperan serta dalam upaya menjaga kesehatan Anoa dengan menyajikan referensi 










    Jenis ektoparasit yang ditemukan pada Anoa (Bubalus spp.) memiliki kesamaan 
dengan jenis ektoparasit yang menyerang hewan ternak Kerbau dan Sapi. 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
   Penelitian mengenai ektoparasit pada Anoa telah dilakukan di BP2LHK Manado, 
namun hanya menemukan jenis dari ordo Diptera (Nyamuk dan Lalat). Penelitian 














































2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Taksonomi Anoa 
     Anoa di golongkan ke dalam family Bovidae, dengan kesamaan mereka adalah 
golongan ruminansia dan memiliki kuku belah. Taksonomi yang masih digunakan saat ini 
mengacu pada Groves (1969) yang membedakan Anoa ke dalam dua spesies yaitu Anoa 
dataran rendah (Bubalus depresicornis) dan Anoa Pegunungan (Bubalus quarlesi) 
meskipun endemis dari pulau Sulawesi hewan yang mirip anoa ditemukan di Filipina, 
tepatnya di pulau mindaro yang dinamakan Tamarau (Bubalus mindorensis) 
(Groves,1969). 
         Menurut Walker (1964) dalam (Arini, 2013) klasifikasi taksonomi anoa (Bubalus 
sp.) adalah sebagai berikut : 
 
Kingdom   :  Animalia 
Phyllum        : Chordata 
Sub Phyllum      : Vertebrata 
Kelas  :  Mamalia 
Ordo  :  Artiodactyla 
Famili  :  Bovidae 
Genus  :  Bubalus 
Spesies  :  Bubalus depressicornis, Bubalus quarlessi 
 
Groves (1969) dalam Arini (2013),beranggapan bahwa anoa berkerabat dekat 
dengan genus Banteng (Bos) sehingga  memberinya nama Bosdepressicornis fergusoni 
dan menggolongkan sub genus anoa menjadi dua spesies yang berbeda yaitu Bubalus 
depressicornis untuk anoa dataran rendah dan Bubalus quarlessi untuk anoa pegunungan 
dan kedua jenis inilah yang masih dipakai hingga saat ini. 
 
 
2.2. Morfologi Anoa 
       Anoa merupakan spesies kerbau liar yang berukuran kecil, pendek, tungkai pendek. 
Terdapat dua jenis anoa, yaitu anoa dataran rendah (Bubalus depressicornis) dan anoa 
dataran tinggi (Bubalus  quarlesi). Anoa dataran rendah (Bubalus depressicornis) 
dicirikan oleh beberapa karakter yaitu berwarna hitam dan rambut yang  tampak jarang 
pada invidu dewasa (Rahman,2001). Tanduk pada anoa dataran rendah berbentuk 
triangular yang  pipih pada pangkalnya dengan jalur-jalur berbentuk cincin melintang 
pada pangkalnya. Panjang  tanduk  yaitu  pada jantan  27 - 37 cm dan betina 18 - 26 cm. 
Ukuran tinggi tubuh  di bagian punggung  adalah  80 - 100 cm  dan panjang tubuh adalah 
170 -188 cm (Groves, 1969). 
Groves (1969) dan Burton et al. (2005) dalam Arini (2003) menjelaskan ciri-ciri 
Anoa dataran tinggi adalah sebagai berikut : warna rambut coklat kehitaman dan coklat  
kemerahan. Rambut tampak lebih tebal dan agak keriting. Tidak tampak bercak putih 
berbentuk sabit pada bagian bawah leher. Ekor berukuran lebih pendek, tidak lebih 
seperdua jarak pangkal ekor dengan persendian lutut belakang. Tanduk berbentuk bulat 
(Conical) dengan permukaan yang halus tanpa jalur jalur cincin di bagian pangkal. 
Panjang tanduk berkisar antara 14,6-19,9 cm, sedangkan panjang tengkorak adalah 24,4-







    a      b 
 
Gambar 1. a) Anoa Dataran Rendah (Bubalus deperessicornis) (Arini, 2013), b) Anoa 
Dataran Tinggi (Buballus quarlessi) (Iucnredlist, 2008) 
 
 
2.3. Penyakit Ektoparasit 
Secara epidemiologik, ada beberapa faktor yang memengaruhi kejadian munculnya 
penyakit  atau disebut dengan segitiga epidemiologi, yaitu faktor host, agent dan environment 
(Lingkungan).Ketiga aspek ini sangat berperan penting dalam munculnya suatu penyakit, 
terjadinya suatu penyakit sangat bergantung atas keseimbangan dan interaksi antar ketiga 
faktor tersebut. 
                                                                        Host 
 
 
                                             Agent                                       Environment 
                                                  Gambar 2. Segitiga Epidemiologi 
Menurut Wandasari (2012), host atau pejamu adalah organisme yang merupakan 
faktor (berlabuhnya agen) penyakit, dimana keberadaan host yang rentan sangat 
tergantung oleh mobilitas, kontak dengan organisme lain, serta derajat dan lama imunitas. 
Agen adalah penyebab penyakit dimana dapat disebabkan oleh makhluk hidup uniseluler 
seperti protozoa ataupun Multiseluler atau metazoan. Faktor lingkungan adalah faktor 
ekstrinsik di luar host dan agen yang dapat menyebabkan atau mentransmisikan suatu 
penyakit, factor lingkungan mencakup; lingkungan biologik, lingkungan fisik, dan factor 
kepadatan populasi. 
Parasit merupakan organisme yang hidupnya merugikan induk semang yang 
ditumpanginya. Penyebaran parasit dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya siklus 
hidup, iklim, sosial budaya/ekonomi dan kebersihan. Biasanya hospes/induk semang yang 
jadi sasarannya bisa berupa hospes definitif (akhir), insidentil, carrier, perantara dan 
hospes mekanik. Tempat hidup parasit terbagi ke dalam 2 golongan berdasarkan tempat 
hidupnya yaitu endoparasit (parasit yang hidup dalam jaringan atau bagian dalam hospes) 
seperti cacing cestoda, nematoda, trematoda, dan protozoa yang dapat menyebabkan 
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gangguan pertumbuhan, anemia dan diare, sedangkan ektoparasit (parasit yang berada 
diluar tubuh hospes) berasal dari golongan lalat, tungau dan caplak dapat menyebabkan 
timbulnya perdarahan kulit akibat luka-luka serta permukaan kulit menjadi kasar 
(Suwandi, 2001). 
Menurut Mustari (2003), Anoa yang hidup di penangkaran menyukai aktivitas 
berkubang di dalam air, entah hanya sekedar berendam maupun mandi. Di Kebun 
Binatang Ragunan, anoa diamati berendam sekitar 15 menit, tetapi dalam kesempatan 
lain, dapat berendam selama 1 jam. Ukuran kedalaman bak berendam sekitar 40-50 cm. 
Pada saat berendam air disiramkan ke bagian tubuh yang tidak terkena air menggunakan 
kepala yang dikibaskan ke arah samping berulangkali sehingga air mengenai tubuhnya. 
Kebiasaan ini menyebabkan Anoa mudah terjangkit ektoparasit karena kondisi 
permukaan tubuh yang lembab sangat memungkinkan telur lalat ataupun larva 
berkembang optimal. 
          Menurut Suwandi (2001), golongan lalat seperti Lucilia sericata, Musca sp, 
Chrysomya sp, Sarcophaga (lalat blirik). Pada  golongan Tungau penyebab kudisan dapat 
disebabkan oleh Sarcoptes scabiei, Demodex sp. Psoroptes ovis, Otodectes cyanotis. 
Golongan caplak yaitu  Boophilus microplus, Amblyoma, dan Rhipicephalus. 
    Untuk mendiagnosa penyakit ektoparasit, maka perlu diperhatikan investasi dari 
ektoparasit yang berada dipermukaan kulit dan diantara rambut hewan tersebut, investasi 
ektoparasit tersebut dapat menimbulkan iritasi kulit, kegatalan yang luar biasa, 
kerontokan bulu (Alopecia), radang, myasis dan beragam bentuk alergi dan sejenisnya. 
Gejala-gejala tersebut mengakibatkan rasa tidak nyaman dan kegelisahan yang dapat 
menjadi stressor sehingga memperbesar kemungkinan muncul penyakit sekunder akibat 
daya tahan tubuh yang menurun, serta menurunnya nafsu makan yang berlanjut dengan 












Gambar 3. Dermatitis akibat ektoparasit (Jannah et al., 2011) 
 
 
2.4. Penggolongan dan Jenis Ektoparasit  
 
2.4.1. Golongan  lalat 
 
    Lalat sejati digolongkan dalam ordo Diptera, menunjukkan bahwa mereka hanya 
memiliki sepasang sayap, sayap tersebut kadang kadang memiliki sedikit sisik, tetapi 
lebih sering ditemukan sayapnya berjenis membranosa. Pada pasangan sayap belakang 
terdapat sepasang batang ramping berbungkul di sebut halter yang dipakai untuk 
keseimbangan. Mulutnya didesain untuk menghisap dan menjilat, memiliki ukuran mata 
yang besar, terdapat dua mata majemuk dan 3 mata tunggal. Antenna terdiri dari 3-4 









2.4.1.1. Famili Muscidae 
                Pada family muscidae jenis Musca domestica atau lalat rumah sering ditemukan di 
sekitar kita, Family muscidae juga mencakup jenis Stomoxys calcitrans dan Fannia 
canicularis yang sering ditemukan pada hewan ternak, jenis Stomoxys calcitrans (lalat 
kandang) mirip dengan lalat rumah, namun pada Stomoxys calcitrans memiliki Proboscis 
yang berfungsi menghisap darah, lalat tersebut merupakan vector penyakit surra pada 
hewan ternak (Levine,1994) 
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              Gambar 4. a. Musca domestica, b. Stomoxys calcitrans, c. Haematobia spp.  
                                                       (Dwiyani et al., 2014) 
 
 
2.4.1.2.  Famili Tabanidae 
         Lalat family Tabanidae terbagi menjadi beberapa kelompok yang besar dengan 
genus yang terbagi menjadi genus penghisap sari tumbuhan dan genus penghisap darah, 
jenis lalat penghisap darah adalah jenis lalat yang dapat menjadi vector penyakit 
diantaranya Chrysops (lalat tegopati, lalat tohpati atau lalat krisop). Tabanus (lalat piteuk 
dan lalat petak) dan Haematopoa, lalat tersebut dikenal sebagai lalat basar dengan 
panjang 5-25 mm, tegap dengan bentangan sayap mencapai 6,5 cm, bermetamorfosis 
sempurna dengan lama tahapan metamorfosisnya bergantung dari spesies dan suhu 
lingkungan. Masa pradewasa dihabiskan pada tempat-tempat yang bersifat akuatik atau 
semiakuatik, seperti rawa rawa, persawahan dan kolam. Lalat dewasa aktif pada siang 
hari dan hanya lalat betina yang menghisap darah, kebanyakan dari family tabanidae 
merupakan lalat pembawa penyakit parasitik salah satunya adalah Tabanus sp. sebagai 








                                 








2.4.2. Golongan Tungau  
 
2.4.2.1. Genus Sarcoptes 
Anggota dari genus Sarcoptes memiliki ciri-ciri kaki yang pendek tidak keluar 
melewati pinggir badan. Jantan mempunyai alat indra penghisap pada kaki1,2 dan 4, 
sedangkan betina pada kaki 1 dan 2. Sarcoptes scabiei betina berukuran 300-600x 250-
400 mikron dan yang jantan 200-240 x 150-200 mikron. Ada beberapa perbedaan 
Sarcoptes secabiei untuk tiap induk semang, yaitu S.scabiei var human , S.scabiei var 
bovis dimana mulut terdiri atas Chelicorn yang bergigi, Pedipalp berbentuk kerucut dan 








       Gambar 6 Sarcoptes scabiei (Belding,2001) 
 
2.4.2.2. Genus Psoroptes 
Tungau genus ini memiliki kaki yang panjang. Tungau jantan memiliki alat 
penghisap pada kaki 1, 2 dan 3 dan betina memiliki 1, 2 dan 4. Tungau ini hidup pada 
dasar rambut dan mereka masuk dengan cara menusuk kulit, sehingga menyebabkan 
radang dan pembentukan eksudat. Terdapat variasi yang cukup banyak namun, Psoroptes 
ovis (sinonim, P.bovis) adalah tungau yang paling berbahaya (Levine, 1994). 
 
2.4.3. Golongan Caplak 
      Menurut bentuk tubuhnya ada 2 jenis caplak yaitu Caplak lunak: Argas, 
Orhthodoras, Otobius. Caplak keras : Ixodes, Rhipicephalus (caplak anjing), Amblyomma 
spp,Boophilus, Hyolomma, dan Margaropus ( Suwandi, 2001). Caplak dewasa memiliki 
sepasang stigmata di sebelah posterior atau lateral koksa. Hipostoma mengandung gigi 
yang melengkung ke belakang. Sub ordo tersebut dibagi menjadi dua familia atas dasar 
ada tidaknya skutum (perisai) pada punggung. Pada familia argasidae (Argas, 
Ornithodoros, Otobius) tidak  mempunyai skutum pada stadium manapun (Levine, 1994). 
 
2.4.3.1.  Genus Otobius 
       Pada genus Otobius, Integument dewasa bergranulasi, sedangkan nimfanya 
mempunyai spina. Kapitulum terletak jauh dari ujung anterior tubuh pada yang dewasa, 
tetapi pada yang masih nimfa, kapitulum terletak labih dekat dari ujung anterior. 
Hipostomanya mengecil pada yang dewasa, namun berkembang baik pada nimfa. 
Terdapat dua jenis pada genus ini antara lain yaitu Otobius megnini yaitu caplak telinga 
berduri, larva dan nimfanya dapat ditemukan pada telinga sapi, kuda, kedelai, biri-biri, 













Gambar 7.Otobius megnini 
2.4.3.2.  Genus Ixodes 
         Genus ini berbeda dengan caplak pada umumnya, karena memiliki lekukan pda 
daerah anal di posterior anusnya, memiliki mata dan festoon, dan tidak mempunyai taji. 
Di Amerika utara terdapat sekitar 40 jenis caplak Genus Ixodes, salah satunya jenis 
Ixodes scapularis, dengan ciri khas kakinya berwarna hitam, sering menyerang sapi, biri 
biri, kuda dan anjing (Gregson,1956) 
 
2.4.3.3. Genus Amblyoma 
               Caplak ini biasanya, mempunyai mata dan feston, palpusnya panjang, terutama pada  
segmen kedua. Basis kapitulinya memiliki bentuk yang beragam. Pada jantan tidak 
memiliki perisai adanal. Amblyoma americanum mempunyai sebuah bintik putih di tepi 
posterior dari skutumnya, caplak jenis ini dapat menyerang mamalia, unggas bahkan 
manusia (Levine, 1994). 
 
2.4.3.4. Genus Boophilus 
              Pada genus ini tidak ada feston atau ornamentasi, tetapi terdapat mata. Palpus dan 
hipostoma pendek, gepeng bidang dorsal dan bagian lateralnya bergerigi. Basis kapituli 
sebelah dorsal bersegienam. Boophilus microplus terdapat di Karibia sampai Afrika, 
Australia dan Asia caplak ini menularkan babesia, anaplasma, Coxiella burnetti dan 
Boriella theileri (Riek, 1964). 
 
2.4.4. Golongan Nyamuk 
2.4.4.1. Genus Culex 
              Telur culex diletakkan diatas air secara berderet deret seperti rakit oleh nyamuk 
betina dewasa, Larva nyamuk culex memiliki sifon yang tumbuh langsing dan pekten 
yang terlihat sempurna dan umumnya terdiri dari lebih dari satu kelompok rambut (hair 
tuft). Larva menggantung dan membentuk sudut 45ᵒ dengan permukaan air, nyamuk 
betina menggigit induk semangnya dengan posisi abdomen yang sejajar dengan 
permukaan kulit induk semangnya. Nyamuk culex dapat menjadi vector penyebaran 
fillaria seperti Dirofillaria immitis (Cacing jantung), Setaria marshalli, dan Ensefalitis 
(Levine,1994) 
 
2.4.4.2. Genus Aedes 
               Pada Genus Aedes telur diletakkan secara satu persatu diatas permukaan air, 
sifonnya pendek jika dibandingkan dengan culex, larvanya menggantung dan membentuk 
sudut 45ᵒ dari permukaan air, nyamuk ini merupakan vector dari penyakit Malaria, 
Ensefalitis, penyakit jantung yang disebabkan oleh Dirofillaria immitis (Cacing jantung), 







2.4.4.3. Genus Anopheles 
          Genus Anopheles melettakan telurnya di air secara tunggal seperti genus Aedes 
namun, telur dari Anopheles memiliki pelampung pada kedua sisinya dan pelampung itu 
tidak ditemukan pada genus Aedes, larva terlihat sejajar dengan permukaan air, betina 
menggigit dengan posisi perut membentuk sudut 45ᵒ dari permukaan tubuh induk 
semang, terdapat kira kira 300 jenis dan subjenis yang telah diberi nama, nyamuk ini 
merupakan vector dari penyakit Bruga malayi, Ensefalitis pada kuda, Penyakit jantung 
akibat  Dirofilaria immitis (cacing jantung), dan Wuchereria bancrofti (Levine,1994) 
 
2.4.5. Golongan Pinjal  
         Pinjal digolongkan dalam ordo Siphonaptera, dengan cirri bentuk badan yang pipih, 
berbentuk sangat kecil, tanpa sayap, kaki belakang yang panjang untuk melompat, bagian 
mulut disesuaikan dengan fungsinya yaitu untuk menyobek dan menghisap, pinjal bukan 
parasit permanen seperti kutu, ataupun caplak (Hastutiek,2013). 
   Gejala klinis yang ditimbulkan akibat gigitan pinjal adalah alopecia local, eritema, 
papulae, dan keropeng yang disertai rasa gatal yang sangat. Rasa gatal yang sangat akan 
menyebabkan ketidaknyamanan sehingga hewan akan mengalami kakeksia, anemia. 
Gejala pada hewan muda lebih parah disbanding hewan yang lebih tua (Subronto,2006) 
 
2.4.5.1. Genus Ctenocephalides 
         Terdapat dua jenis pinjal Ctenocephalides berdasarkan inangnya, yaitu 
Ctenocephlides felis dan Ctenocephalides canis, dua pinjal tersebut dapat dibedakan dari 
bentuk dahinya, Ctenocephalides felis dahinya lebih tinggi dibanding Ctenocephalides 
canis meskipun begitu, genus Ctenocephalides sering ditemukan menyerang sapi dan 
manusia. Genus ini dapat membawa penyakit yang disebabkan oleh Salmonella enteridis 
dan Dipylidium caninum (Hastutiek,2014). 
 
2.4.5.2. Genus Pulex 
Pulex irritans adalah pinjal manusia, pinjal ini umum ditemukan di daerah amerika, 
pinjal ini dapat menyerang hewan ternak, dan hewan kesayang seperti anjing dan kucing, 
pinjal ini dapat membawa protozoa Ricketsia thyphi penyebab tifus (Hastutiek,2014). 
 
2.4.5.3. Genus Xenopsylla 
Xenopsylla cheopis adalah pinjal yang menyerang rodensia, pinjal ini sangat 
penting Karena dapat menularkan penyakit pes yang disebabkan oleh bakteri yersinia 
pestis, bekteri tersebut berkembang biak didalam lambung pinjal dan memenuhi 
lambungnya, bila pinjal menggigit induk semangnya pinjal tidak dapat menghisap darah 



















3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
                 Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu pada bulan juni 2016 di Anoa Breeding 
Center BP2LHK Manado,  identifikasi jenis ektoparasit dilakukan di Laboratorium 
BP2LHK Manado dan Laboratorium Program Studi Farmasi, Fakultas MIPA Universitas 
Sam Ratulangi Manado. Pengambilan sampel di pusatkan pada yang paling dekat dengan 
kandang anoa, seperti tempat makan, tempat feses, dan jalan setapak antar kandang. 
Sampel diambil dari bagian tubuh anoa dan lokasi-lokasi di sekitar kandang seperti 
tempat makan, tempat feses, dan jalan setapak antar kandang. 
 
3.2. Jenis Penelitian dan Metode Pengambilan Sampel 
    Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yakni kegiatan untuk mencapai 
kesimpulan atas hipotesis dari suatu masalah dengan melihat,  mengamati, dan 
mendeskripsikan objek. Pengambilan sampel dibagi menjadi 2 bagian yaitu parasit 
obligat dan parasit fakultatitf.Pengambilan sampel di lakukan setiap hari pada pagi 
sampai sore hari. 
 
 
3.3.  Materi Penelitian 
Bahan penelitian yang digunakan antara lain 6 ekor anoa yang terdiri dari 2 jantan 
dan 4 betina dengan usia berkisar 2,5 tahun sampai dengan 6 tahun, betadin, gusanex, 
larutan KOH 10 %, alkohol dengan konsentrasi 50%, 70%, 90%, 100%, dan larutan xylol. 
Peralatan yang digunakan adalah scalpel, blade, pinset anatomis, pinset cirurgis, 
mikroskop, objek glass, cover glass, kotak penyimpanan serangga, sweep net, jarum 
pentul, kapur barus, sterofoam, stopwatch dan buku ajar Parasitologi Veteriner.   
  Anoa yang berada di ABC merupakan satwa sitaan dari Balai Konservasi Sumber 
Daya Alam (BKSDA) Sulawesi Utara., berikut profil anoa, di Anoa Breeding Center 
















      Gambar 9. Anoa B (Bubalus depressicornis), Habitat : Sulawesi Tengah (Palu), Kelamin : 





    Gambar 10. Anoa C ( Bubalus depressicornis), Habitat : Sulawesi Tengah (Palu),   






















    Gambar 13. Anoa F Habitat : Bolaang Mongondow Utara (Sulut), Kelamin : Jantan,  Umur  







3.4. Metode Penelitian 
3.4.1. Pengambilan sampel 
               Pengumpulan ektoparasit yang bersifat obligatif (parasit yang seluruh siklus 
kehidupannya bergantung pada induk semangnya) dilakukan dengan cara penyisiran 
seluruh permukaan tubuh, memakai rabaan jari tangan maupun penyikatan. Ektoparasit 
yang ditemukan menempel pada tubuh diambil memakai pinset kecil secara cermat agar 
tubuhnya utuh, sedangkan ektoparasit yang terjatuh karena disikat ditadahkan di atas 
nampan dan diambil memakai pinset kecil atau kuas kecil, sedangkan untuk parasit yang 
berada di dermis kulit dilakukan metode Scrapping (Zein dan Saim, 2001).  
               Pengumpulan ektoparasit yang bersifat fakultaitf (Parasit yang hanya pada sebagian 
hidupnya bersifat parasit) dilakukan dengan menggunakan tangguk serangga (sweep net). 
Penggunaan sweep net terdiri dari dua cara yaitu mengayunkan tangguk ke arah serangga 
yang dicari dan mengayunkan atau menyapukan (Dwiyani et al., 2014). 
Serangga yang tertangkap selanjutnya di simpan di tabung yang berisi kapas yang 
telah di rendam dengan alkohol untuk mematikan serangga, selanjutnya serangga kecil 
akan disimpan didalam objek glass untuk diamati sementara serangga besar di koleksi dan 
simpan di wadah kotak transparan dengan metode pinning yang selanjutnya di 
identifikasi. 
 
3.4.2. Metode Pembuatan Preparat 
 
Teknik pembuatan preparat menggunakan beberapa metode yaitu : 
 
A. Metode Pinning 
 Sampel yang diperoleh kemudian dimatikan dan ditusuk menggunakan jarum pentul 
pada bagian thoraxnya. Sayap serangga diposisikan dalam keadaan terkembang, 
kemudian kaki dibentangkan agar memudahkan dalam proses identifikasi. Untuk 
serangga kecil dapat diletakkan diatas ujung kertas segitiga selanjutnya ditempel 
menggunakan lem yang cepat kering. Selanjutnya dilakukan pemberian label untuk 
pemberian informasi mengenai lokasi spesimen tersebut diperoleh. Serangga disimpan 
dalam kotak penyimanan serangga, dasar kotak harus lunak agar  mudah menancapkan 
ujung jarum. Penyimanan spesimen dalam kotak diberikan kapur barus untuk 
mencegahnya termakan oleh serangga kecil lainnya (Aulanni’am, 2012). 
 
B. Metode Scrapping Kulit 
     Metode Scrapping dimulai dengan menyiapkan mata pisau yang relatif  tajam 
(scalpel). Selanjutnya dilakukan pengerokan (scrapping) pada daerah yang diduga 
terkena Scabiosis atau Demodecosis yaitu berkerak tebal, alopecia dan deformitas dengan 
menggunakan pisau bersudut miring, dilakukan pengerokan sampai kerak terlepas dan 
mengeluarkan darah. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan dengan cara merendam dan 
mencampur hasil scrapping dengan KOH 10%. Pengamatan dilakukan menggunakan 
mikroskop dengan pembesaran 40x-100x untuk memastikan adanya tungau ( Sarcoptes 










C. Permanen  Mounting Tanpa Pewarnaan 
Dilakukan clearing, untuk melepas pigmen serangga yang mati kemudian 
dimasukkan kedalam KOH 10% selama 1-10 jam. Semakin tebal pigmen maka semakin 
baik, atau dapat dilakukan dengan cara lain yaitu panaskan pada air mendidih dengan 
waktu disesuaikan tebalnya kutikula ( tubuh serangga tampak transparan). Selanjutnya 
dehidrasikan sampel menggunakan alkohol bertingkat, dengan konsentrasi semakin naik 
30-50-70-95-96% masing masing 3-5 menit kemudian di celup kedalam xylol / minyak 
cengkeh selama 1 menit. Mounting atau perekatan seranggapada gelas objek dengan 
menggunakan permount (Canada balsem) secukupnya ditutup dengan gelas penutup. 
Dilakukan labeling dan selanjutnya di identifikasi dibawah mikroskop dengan 
pembesaran 40-100x. Untuk kutu, larva, nimfa, caplak dan pinjal dimasukkan kedalam 
inkubator menggunakan kitin tipis, setelah dimatikan disimpan pada glass objek 
selanjutnya di keringkan dengan kertas saring dan diberi label(Aulanni’am, 2012). 
 
 
3.5. Analisis Data 
         Penentuan jenis dan jumlah ektoparasit pada Anoa (Bubalus spp.) dianalisis secara 
deskriptif kualitatif berdasarkan hasil identifikasi ciri-ciri yang diamati. Untuk 
menghitung tingkat keparahan / tingkat paparan setiap jenis ektoparasit pada populasi 6 
ekor Anoa di lakukan dengan rumus berdasarkan (Arini et al., 2014) 
Rata-rata jumlah ektoparasit (ind/hari) = Jumlah keseluruhan seluruh jenis
Jumlah hari pengamatan
 
3.5.1. Intensitas Serangan 
        Untuk menghitung tingkat intensitas serangan dengan mendeskripsikan derajat 
infestasi ektoparasit. Berdasarkan Wijaya (2008) dalam Aryni et al. (2014) secara 
deskriptif dihitung dengan metode sebagai berikut : negatif ( - ) menunjukkan tidak ada 
ektoparasit yang menginfeksi, positif satu (+) satu hingga lima ektoparasit (infestasi 
ringan), positif dua (++) enam sampai sepuluh ektoparasit (infestasi sedanga), positif tiga 
(+++) sebelas sampai dua puluh ektoparasit (infestasi tinggi), positif empat (++++) lebih 




















4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Lokasi penelitian 
Kandang penangkaran terletak di Komplek kantor BP2LHK, secara administrasi 
berada di Kelurahan Kima Atas, Kecamatan Mapanget, Kota Manado. BP2LHK memiliki 
luas 0.2 ha berbatasan dengan kebun masyarakat. Posisi kandang yang lebih tinggi dari 
tempat sekitarnya menyebabkan berkurangnya genangan air, setiap anoa memiliki 
kandang masing-masing dengan kondisi sanitasi yang cukup baik dimana saluran irigasi 
terdapat di depan dan belakang kandang dan kandang yang rutin dibersihkan tiap pagi dan 
sore hari, tempat pakan diletakan dekat dengan kandang, terdapat kubangan pada masing 
masing kandang. Didalam kandang teradapat gua sebagai persembunyian, shelter untuk 
berteduh dan pagar mainan dari kayu. Setiap harinya keeper membersihkan kotoran dan 
memberikan pakan pada pagi dan sore hari. 
    Lokasi pemilihan kandang sudah memenuhi standar yang berlaku jika 
dibandingkan dengan kandang sapi potong yaitu; mempunyai permukaan yang lebih 
tinggi dengan kondisi sekelilingnya, sehingga tidak terjadi genangan air dan  pembuangan 
kotoran lebih mudah, tidak berdekatan dengan bangunan umum atau perumahan, minimal 
10 meter, tidak menggangu kesehatan lingkungan, agak jauh dengan jalan umum, air 




Gambar 14. Kandang Anoa 
 
4.2. Sampel Ektoparasit yang Berhasil Dikoleksi 
         Anoa merupakan satwa soliter dan masih memiliki sifat liar walaupun sudah 
dihabituasi didalam kandang penangkaran. Kondisi ini menyebabkan pengambilan 
sampel ektoparasit mengalami kesulitan. Pengambilan sampel mempertimbangkan aspek 
kesejahteraan satwa dan keselamatan peneliti. Pengambilan sampel melalui penyisiran 
seluruh tubuh (Scrapping) hanya dapat dilakukan 1 kali. Berikut sampel ektoparasit yang 








Tabel 1. Jumlah sampel ektoparasit yang berhasil dikoleksi 
Hari ke Tanggal         Jumlah 
sampel 
Metode Koleksi Jenis ektoprasit Ordo ektoparasit 









3 16 Juni 2016 3 sweap net Stomoxys calcitrans, 
Musca domestica 
Diptera 










6 19 Juni 2016 2 Penyisiran  Rhipicephalus 
sanguineus 
Acari 




8 21 Juni 2016 2 sweap net Haematobia exigua, 
Chrysop javana 
Diptera 
9 22 Juni 2016 2 sweap net Stomoxys calcitrans Diptera 
10 23 Juni 2016 2 sweap net Chrysomia bezziana Diptera 
11 24 Juni 2016 2 Penyisiran dan 
kerokan 
kulit 
Psoroptes bovis Acari 
12 25 Juni 2016 1 sweap net Aedes albopictus Diptera 
13 26 Juni 2016 1 sweap net Tabanus atratus Diptera 
14 27 Juni 2016 2 sweap net Alphitobius diperinus Coleoptera 
15 28 Juni 2016 1 sweap net Hermetia illucens Diptera 







        Hasil pengamatan terhadap jenis ektoparasit di lingkungan kandang penangkaran 
anoa di BP2LHK Manado menemukan sejumlah ektoparasit yang dikelompokkan ke 
dalam tiga ordo yaitu Diptera, Acari, dan Coleoptera. Jenis spesies yang paling banyak 
ditemukan berasal dari famili Muscidae yang masuk dalam Ordo Diptera. Ditemukan 
beberapa sampel pada metode sweap net yaitu lalat hijau (Chryzomia bezziana), 
Haematobia exigua, Musca domestica, Stomoxys calcitrans,cull icoides, Chrysops 
javana, Tabanus atratus, dan nyamuk jenis Aedes sp dan Ordo Coleoptera yaitu 
Alphitobius diperinus atau lebih dikenal dengan kumbang frenki. Pada pengambilan 
sampel dengan metode scrapping ditemukan Psoroptes bovis. Pada penyisiran seluruh 
tubuh ditemukan ordo Acari yaitu caplak jenis Boophilus microplus dan kutu 
Rhipicephalus sanguineus.  
Gambar 15.  Parasit yang ditemukan di Anoa Breeding Center BP2LHK Manado 
Hasil  
Pengamatan 
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a C a D 






Keterangan:   A. Boophilus microplus   H. Chrysomia bezziana 
            B. Riphicephalus sanguineus   I.  Musca domestica 
            C.  Alphitobius diaperinus   J.  Cullicoides 
            D. Hermetia illucens    K. Chrysops javana 
            E.  Psoroptes bovies    L.  Haematobia exigua 
            F.  Tabanus atratus               M. Aedes albopictus 
                      G. Stomoxys calcitrans   
  
 Sumber : (Boesri, 2011), (Dwiyani et al, 2014),  (Hadi, 2013)  .  
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Tabel 2. Perbandingan Jenis Ektoparasit yang ditemukan pada  Family Bovidae  






Hewan Family bovidae 
Anoa Sapi Kerbau 
1 Alphitobius 
diaperinus 
√ - - 
2 Aedes albopictus √ √ - 
3 Tabanus atratus √ √ √ 
4 Stomoxys calcitrans √ √ √ 
5 Chrysomia 
bezziana 
√ √ √ 
6 Musca domestica √ √ √ 
7 Cullicoides √ √ - 
8 Chrysops javana √ √ √ 
9 Hematobia exigua √ √ √ 
10 Hermetia illucens √ - - 
11 Boophilus 
microplus 
√ √ √ 
12 Rhipicephalus 
sanguineus 
√ √ - 
13 Psoroptes bovis √ √ - 
 
  Berdasarkan table 2, parasit yang ditemukan pada Anoa sebagian besar mirip dengan 
jenis  ektoparasit yang ditemukan pada sapi. Menurut (Suwandi,2001)  ektoparasit yang 
sering menyerang hewan ternak yaitu golongan lalat seperti Lucilia sericata, Musca sp, 
Stomoxys sp, Sarcophaga sp. Golongan tungau penyebab kudisan yang disebabkan oleh 
tungau jenis Sarcoptes sacabiei, Psoroptes ovis, Demodex dan Otodectes cyanotis. 
Golongan caplak sering ditemukan berbagai jenis caplak yang menyerang sapi dan 
kerbau. 
Menurut Hadi, (2013) pada sapi dan kerbau sering ditemukan parasit golongan kutu 
berjenis jenis Haematopinus eurysternus, Haematopinus tuberculatus, Damalinia bovis. 
Golongan caplak sering ditemukan Boophilus microplus, Haemaphysialis, Rhipicephalus 
sanguineus, Amblyoma americium. Golongan tungau ditemukan Sarcoptes scabiei, 
Psoroptes sp, Chorioptes, Oribatid mite, dan Demodex bovis. Golongan lalat ditemukan 





domestica, Chrysomia bezziana, Hippobosca sp, Tabanus sp, Chrysops javana, 
Haematopota truncate. 
   Aedes albopictus yang ditemukan beraktivitas pada pagi dan sore hari juga 
disebabkan karena sifatnya yang cenderung lebih banyak menghisap darah hewan 
dibandingkan manusia/zoofilik. Nyamuk ini ditemukan menghisap darah babi (Ponlawat 
dan Harrington, 2005), kelinci, tikus, anjing, sapi, rusa, kura-kura, burung, dan kucing 
(Niebylski dkk., 1994). 
    Alphitobius diperinus (kumbang frenki) merupakan kumbang yang sering 
ditemukan pada kandang Ayam, kumbang ini merupakan vector salmonellosis pada 
ayam, merupakan kumbang pengganggu, belum ditemukan informasi bahwa kumbang ini 
dapat membawa penyakit pada anoa dan hewan family bovidae lainnya namun, kumbang 
ini bersarang pada kandang kayu (Hadi, 2013), dengan membuat lubang pada kandang 
kayu dan menyebabkan kandang menjadi cepat rusak. Pada kandang anoa terdapat 
beberapa material kandang yang terbuat dari kayu yang di khawatirkan akan menjadi 
cepat lapuk jika infestasi kumbang frenki tidak dikendalikan. 
 Hermetia illucens merupakan serangga yang digolongan dalam glongan lalat, larva 
lalat ini merupakan competitor dari lalat musca, larva lalat ini dimanfaatkan oleh 
beberapa orang sebagai pakan ikan karena mengandung banyak nutrisi. Lalat ini 
menghisap sari sari bunga dan buah. Dikandang anoa lalat ini ditemukan disekitar 
kandang anoa, lalat ini dapat mempercepat pembususkan makanan anoa yang disimpan 
ditempat pakan seperti dengan Kumbang frenki lalat ini juga bersarang pada kandang 
kayu dan dapat menyebabkan kerusakan kandang kayu. 
 
 
4.3. Diagnosis Adanya Infestasi Ektoparasit 
Dasar diagnosis untuk penyakit parasit obligat seperti Tungau, Kutu, Pinjal dan 
caplak adalah melihat gejala klinis yang terjadi pada permukaan kulit. Gejala yang 
ditumbulkan dari parasit ini antara lain : keropeng, alopesia, papula, hiperemi, dan 
memungkinkan munculnya perlukaan berupa myasis. Gejala tersebut mengakibatkan rasa 
tidak nyaman dan kegelisahan yang dapat menjadi stressor sehingga memperbesar 
kemungkinan muncul penyakit sekunder. Penyakit sekunder juga dapat diakibatkan oleh 
daya tahan tubuh yang menurun, serta menurunnya nafsu makan yang berlanjut dengan 
penurunan status gizi. Diagnosa secara laboratorium dilakukan melalui pengerokan kulit 
serta penyisiran seluruh tubuh untuk mendapatkan sampel (Hadi  et al., 2013). 
      4.3.1. Pemeriksaan Klinis 
Hasil pengamatan anoa A dan B memiliki bekas luka di bagian leher bawah pada 
lipatan kulit leher. Berdasarkan jenis lukanya terlihat adanya bekas luka berupa keropeng 
atau penebalan kulit yang bersisik bekas luka yang ditengahnya masih ada luka pustule. 
   Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan di beberapa tempat di kulit anoa masih 
ditemukan alopecia serta penebalan kulit. Diduga anoa A mengalami penurunan berat 
badan. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan pada bulu yang mudah tercabut. Kondisi 
ini biasanya disebabkan oleh adanya infestasi jamur yang menyebabkan penurunan nafsu 











                   Dari 6 ekor anoa ada 1 ekor yang mengalami perlukaan berupa lesi pustule, 
sedangkan 1 ekor yang lainnya mengalami Keropeng pada kulit. Pada anoa F ditemukan 
beberapa titik alopecia di permukaan kulit. Berdasarkan luka pada kulit anoa A, B dan F, 
maka dilakukan pengerokan kulit. Pengerokan ini dilakukan untuk membuktikan adanya 
infestasi ektoparasit yang bersembunyi pada daerah dermis. Pengerokan dilakukan 
dengan cara membersihkan terlebih dahulu kulit yang luka, kemudian dikerok 
menggunakan silet hingga darah keluar sedikit. Pengobatan dilakukan pada daerah yang 
luka dengan memberikan betadine atau gusanex. Pada anoa lainnya yaitu D, E dan C 
tidak ditemukan adanya lesi berarti di permukaan kulit sehingga tidak dilakukan 





       Lesi pustule pada Anoa B          Keropeng pada Anoa A           Alopecia pada Anoa F 
Gambar 16. Lesi yang ditemukan pada anoa di Anoa Breeding Center. 
4.3.2. Pemeriksaan Laboratorium 
Diagnosis infestasi ektoparasit yang dilakukan  mengacu pada gejala klinis dan 
pemeriksaan mikroskopis, dengan membuat kerokan kulit (Scrapping) dan penyapuan 
seluruh tubuh daerah yang menunjukkan gejala seperti krusta, keropeng, alopecia dan 
lain lain. Pemeriksaan kerokan kulit dilaboratorium merupakan pemeriksaan lanjutan atau 
peneguhan diagnosa penyakit serta untuk mengetahui kebenaran dari pemeriksaan klinis 
yang telah dilakukan sebelumnnya (Ljunberg, 2005 dalam Kasmar, 2015) 
 
1. Ektoparasit Fakultatif 
Pengoleksian parasit fakultatif menggunakan sweapnet ditemukan 10 jenis parasit 
fakultatif  8 ordo diptera, 1 ordo coleoptera, dan sisanya merupakan parasit obligat ordo 
Acari., Parasit fakultatif paling banyak ditemukan didaerah kandang yang belum di 
bersihkan. Kotoran dan sisa makanan anoa berupa buah-buahan merupakan tempat yang 
paling optimal bagi berkembangnya berbagai jenis ektoparasit. Pada Feses segar banyak 
ditemukan lalat Haematobia exigua pradewasa ditandai dengan ciri lalat ini merupakan 
lalat kecil dengan ukuran 4 mm, berwarna hitam sedangkan, H. exigua dewasa banyak 
dijumpai pada daerah permukaan tubuh anoa dan terlihat menghisap darah sesuai dengan 
cirri probocisnya (alat penghisap) dan Palpi (Mulut) mengarah kedepan untuk menghisap 
darah, adanya garis longitudinal pada Thoraks (Syafitri,2013) 
Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kebiasaan anoa yang suka berkubang 
menyebabkan permukaan tubuh anoa menjadi lembab selain itu air tempat berendam juga 
bercampur dengan feses. Setelah anoa keluar dari kubangan, permukaan tubuh yang 
lembab dan beraroma akan menarik perhatian lalat dan parasit lain untuk hinggap di 
permukaan tubuhnya. Lalat akan berkembang biak pada tempat yang lembab dan kotor. 
Menurut Soviana et al. (1994) lalat mempunyai kebiasaan berkumpul di limbah seperti 












                            Palpi  I dan Probocis I           Garis longitudinal pada Thoraks 
Gambar 17. Morfologi lalat Haematobia exigua (Syafitri,2013) 
 
    Pada permukaan tubuh anoa banyak ditemukan lalat jenis Stomoxys calcitrans 
dengan ukuran ± 6-9 mm dan adanya noktah hitam pada abdomen, Musca domestica 
ditandai dengan abdomen yang berwarna kuning dan ukurannya ± 5-7 mm, Probocisnya 
tipe penjilat, dengan thoraks yang berwarna abu abu dengan garis longitudinal berwarna 
hitam, larvanya sering ditemukan pada kotoran sapi (Chin et al. 2010)  
Terkadang terlihat lalat jenis Chrysops javana yang hinggap di daerah sekitar mata 
dan telinga dimana lalat ini ditandai dengan ukuran yang lumayan besar ± 10-15 mm dan 
sayapnya memiliki pola warna yang khas (Hadi, 2013), dari pengamatan selama 2 minggu 
lalat lalat tersebut terlihat menghisap darah, dan mulai terbang ketika abdomennya 
dipenuhi darah, lalat yang telah kenyang menghisap darah akan terbang dan kadang 










Gambar 18. Morfologi Stomoxys calcitrans, ditandai dengan adanya noktah hitam 




















          Lalat Stomoxys calcitrans sering ditemukan di daerah telinga, pangkal paha, sekitar 
anus, dan mata, sedangkan lalat Musca domestica sering terlihat di daerah punggung, di 
bawah perut, dan lipatan leher yang mengalami perlukaan, lalat Haematobia exigua 
ditemukan di derah kepala, belakang telinga, dan punggung sedangkan lalat Chrysomia 
bezziana yang ditandai dengan lalat yang berwarna hijau metalik dengan ukuran ± 7-10 
mm (Levine, 1994)  terlihat di sekitar kandang dan jalan setapak. Ketika lalat hinggap 
dipermukaan kulit, lalat akan menggigit kadang hingga mencucurkan darah. Permukaan 
yang tergigit dan berdarah dapat menyebabkan iritasi kulit, hingga muncul lesi pustule 
dan krusta yang berasal dari luka yang mengering. Menurut Levine (1994), Lalat 
penggigit tidak hanya mengiritasi dan membuat gelisah tetapi juga dapat menghisap 
sejumlah darah sehingga terjadi anemia. 
           Luka pada kulit biasanya mulai timbul dalam waktu dua minggu setelah infeksi dan 
umumnya terletak di daerah gigitan lalat (Estuningsih,2007). Jika tidak ditangani dengan 
baik luka tersebut dapat melebar dan lalat akan menyimpan telur telurnya di luka 
sehingga terjadi infeksi berupa myasis, selain itu luka pada mata dapat menyebabkan 
penyakit cascado yang disebabkan oleh cacing Stephano fillaria dimana vector dari 
cacing ini adalah lalat. 
           Lalat Tabanus atratus dengan ukuran 10-25 mm dan berwarna hitam dan 
cullicoides yang merupakan nyamuk kecil dengan ukuran 3-5 mm dengan ciri khas sayap 
bertotol ditemukan di pagar kandang tepatnya disekitaran kandang anoa D, hanya 
ditemukan seekor lalat Tabanus atratus dan lalat cullicoides. Lalat prajurit hitam atau 
Hermetia illucens ditandai dengan lalat ukuran besar 25-20 mm berwarna hitam 
ditemukan 4 ekor di sekitar tempat makan anoa A, terlihat lalat ini hinggap di tempat 
makan dan lubang lubang disekitar tempat makan, setelah diamati ternyatan lalat ini 
bersarang di sebuah lubang kayu kandang anoa bernama C, sedangkan untuk ordo 
coleoptera ditemukan 4 ekor kumbang Alphitobius diperinus dengan ukuran ± 6-9 mm, 
memiliki sayap yang tebal dan tubuhnya berwarna coklat kayu ditemukan di dekat tiang 
besi, kumbang ini sangat merugikan bagi unggas karena sebagai vector penyakit marek 
dan merugikan bagi anoa karena dapat merusak kandang anoa yang terbuat dari kayu. 
Jumlah ektoparasit fakultatif yang ditemukan akan disajikan oleh tabel berikut 
berdasarkan banyaknya paparan dari setiap individu anoa selama 2 minggu : 
 





Jumlah (Ekor)/Pengamatan  




Anoa A Anoa F Anoa B Anoa 







- - - 4 - - 4 kandang 
2 Aedes 
albopictus 
2 - - - - - 2        permukaan 
tubuh  
3 Tabanus atratus - - - 1 - - 1 kandang 
4 Stomoxys 
calcitrans 












19 10 19 8 12 6 74    permukaan 
tubuh 
7 Cullicoides - - 1 - - - 1 kandang 
8 Chrysops 
javana 








4 - - - - 1 5 tempat pakan  
 
2. Ektoparasit Obligat 
  Pengoleksian parasit obligat dilakukan dengan 2 cara yaitu, pengerokan kulit 
(Scrapping) dan penyisiran seluruh tubuh. Scrapping hanya dilakukan sekali saja pada 
Anoa B E, F dan Anoa D dilakukan penyisiran seluruh tubuh tanpa dilakukan Scrapping. 
Parasit yang berhasil dikoleksi adalah 2 caplak dari family ixodidae/caplak keras yaitu: 
Boophilus microplusdan Rhicephalus sanguineus. Pada scrapping ditemukan tungau 
dengan Genus Psoroptes bovis. 
 Scrapping pada Anoa F menunjukan adanya infestasi Tungau genus Psoroptes 
bovis. Ketika dilakukan Scrapping terlihat permukaan tubuh Anoa F mengalami 
penebalan dan Alopecia di daerah punggung dan kaki depan. Selain scrapping, juga 
dilakukan penyisiran seluruh tubuh namun karena Handling yang sulit dan adanya lumpur 
menyebabkan penyisiran tidak mencapai semua bagian tubuh. Anoa E tidak ditemukan 
adanya parasit, Anoa D tidak dilakukan scrapping karena tidak ditemukannya penebalan 
kulit ataupun gejala adanya infestasi ektoparasit obligat. Pada B dilakukan penyisiran 
seluruh tubuh dengan bantuan dokter hewan di BP2LHK Manado. Hasil penyisiran 
ditemukan Caplak ixodidae yaitu tiga ekor Rhipicephalus sangineus dengan ukuran 0,4 
mm dan Seekor caplak Boophilus microplus dengan bentuk bulat oval berukuran ± 10 
mm. 
 Anoa A tidak dilakukan scrapping dan penyisiran bulu dengan pertimbangan 
untuk mengurangi stress. Anoa C sedang bunting, sehingga tidak dilakukan Scrapping 











           Tabel. 4. Jumlah dan Jenis Ektoparasit Obligat pada Anoa di BP2LHK Manado 









1  Psoroptes  
  Bovis 
 




_ _ _ 2 2 
3 Boophilus  
microplus 
_ _ _ 1 1 
 
 
4.4. Arti penting ektoparasit  danTingkat keparahan setiap spesies 
     4.4.1. Parasit Fakultatif 
   Levine (1994) menjelaskan bahwa Aedes albopictus merupakan jenis nyamuk dari 
genus aedes. Nyamuk ini sebagai vektor penyakit dengeu atau demam kuning, vektor 
cacing Setaria digita dan Setaria marshalli yang menyerang pada hewan ternak sapi, biri 
– biri dan kambing. Nyamuk ini juga menjadi vektor virus yang menyebabkan Ensefalitis 
kuda, virus tersebut berasal dari berbagai unggas liar dapat dapat menyebabkan kematian 
setelah terinfeksi. 
  Secara morfologis keduanya sangat mirip, namun dapat dibedakan dari strip putih 
yang terdapat pada bagian scutum. Scutum Ae.aegypti berwarna hitam dengan dua garis 
putih sejajar di bagian dorsal tengah yang diapit oleh dua garis lengkung berwarna putih, 
sedangkan scutum Ae. albopictushanya berisi satu garis putih tebal di bagian dorsalnya. 
(Knowlton, et al. 2009) 
   Kehidupan nyamuk Ae.Albopictus dimulai dari telur yang diletakkan pada dinding 
dekat permukaan air. Perletakan dapat terjadi kira-kira 4 sampai 5 hari sesudah kawin 22 
atau 7 hari sesudah menghisap darah pada suhu 21ºC dan 3 hari pada suhu 28ºC. Pada Ae. 
Albopictus betina perkawinan dapat terjadi sebelum atau segera sesudah menghisap 
darah. Perletakan telur Ae.albopictus sama seperti Ae. Aegypti yaitu pada wadah berair 
dengan permukaan yang kasar dan warna yang gelap, diletakkan satu-satu di dinding 
dekat permukaan air. Jumlah telur yang diletakkan seekor nyamuk Ae. albopictus betina 
rata-rata 62,4 butir, pada sebuah pengamatan diketahui, dari 50 ekor Aedes albopictus 






















Gambar 20. Siklus hidup Aedes albopictus Boesri,H (2008) 
           Tabanus atratus, atau yang lebih dikenal dengan lalat kuda hitam, lalat ini 
berukuran 10-25 mm, dengan antenna pendek terdiri dari atas 3 ruas, menurut (Levine 
1994) lalat tabanus betina merupakan lalat penghisap darah yang rakus dan yang jantan 
tidak menggigit tetapi menghisap madu atau buah buahan lunak dan sayur sayuran. 
Berdasarkan (Hadi., 2013) Lalat tabanus dapat menyebabkan Anemia, Kegatalan, Vektor 
antraks, dan Vektor surra yang disebabkan oleh Protozoa  jenis Trypanosoma evansi. 
   Stomoxys calcitrans ditandai dengan jenis lalat penghisap dengan ukuran badan 6-9 
mm, dan memiliki pola totol di daerah abdomen sering ditemukan di kandang dan 
tumpukan manur, Lalat kandang (Stomocxys calsitrans) dapat sebagai vektor perantara 
berbagai macam penyakit, baik yang disebabkan oleh virus, bakteri, maupun parasit. 
Salah satu penyakit parasit yang bisa ditransmisikan oleh lalat ini adalah penyakit surra 
yang disebabkan oleh protozoa. Penyakit ini menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup 
tinggi karena terjadi penurunan berat badan yang drastis, keguguran, gangguan 
pertumbuhan, bahkan bisa menimbulkan kematian (Dharma dan Putra, 1997). 
                Chrysomia bezziana, nama umum dari lalat ini adalah lalat hijau, lalat miasis, 
Screw worm fly, berukuran 7-10 mm, berwarna hijau metalik.The Old Word Screwworm 
Fly (OSWF) atau Chrvsomya bezziana telah diidentifikasi sebagai penyebab utama 
terjadinya penyakit myiasis, baik pada manusia, ternak, maupun hewan kesayangan di 
kawasan Afrika dan Asia termasuk Indonesia. Larva ini bersifat obligat parasit yang 
hanya memakan jaringan hidup tubuh inangnya (Spradbery,2002) 
               Musca domestica adalah lalat dengan ciri khas abdomen berwarna kuning, 
berukuran 5-7 mm organisme yang disebarkan M. domestica kurang lebih ada 100 jenis 
yang bersifat patogen terhadap manusia dan hewan. Lalat ini membawa agen penyakit 
yang diperoleh dari sampah, limbah buangan rumah tangga  dan sumber kotoran lainnya. 
Agen penyakit ditularkan dari mulut melalui vomit drops, feses dan bagian tubuh lainnya 
yang terkontaminasi dan dipindahkan pada makanan  manusia atau pakan hewan/ternak. 
Penelitian terakhir membuktikan infeksi Helicobacter pylori, Escherichia coli, 
Cryptosporidium parvum dan H5N1 dapat ditularkan oleh M. domestica (Hastutiek, 2007) 
              Cullicoides sp memiliki nama umum Agas, Mrutu, biting midges, merupakan lalat 
kecil dengan ukuran 3-5 mm, sayap bertotol-totol, pradewasa ditemukan didaerah akuatik 
dan rawa, inangnya dapat berupa sapi, kambing dan domba serta kuda dan unggas, 
Cullicoides merupakan vector dari Leucocytozoonosis, dapat menyebabkan iritasi kulit 
dan anemia. (Hadi, 2013) 
              Chrysops javana memilik nama umum lalat krisop, lalat tohpati, lalat menjangan, 
deer fly morfologinya berupa lalat besar dengan ukuran 10-15 mm, mulutnya didesain 
untuk merobek jaringan dan menghisap darah, antenna panjang dengan 3 ruas, sayap 
dengan pola warna yang khas. Habitat lalat ini adalah pradewasa didaerah akuatik, dan 
rawa rawa. Sebagai vector penyakit surra, dan antraks dapat menyebabkan anemia, 





                Haematobia exigua lebih dikenal dengan lalat kerbau atau lalat tanduk, bentuknya 
berupa lalat kecil dengan ukuran 4 mm, dan merupakan lalat penghisap darah. Pada masa 
pradewasa lalat ini ditemukan di tumpukan feses yang masih segar lalat ini dapat 
menyebabkan anemia, kegatalan, dan dapat menyebabkan penyakit kaskado karena 
membawa penyakit Stephanofilaria, selain itu lalat ini merupakan vector penyakit surra 
dan Habronemiasis.(Hadi., 2013) 
 
Gambar 21. Siklus hidup lalat (Hadi, 2013) 
 
              Semua lalat mengalami metamorfosis sempurna dalam perkembangannya.Telurnya 
diletakkan dalam medium yang dapat menjadi tempat perindukan larva. Larva seringkali 
makan dengan rakus. Umumnya larva lalat mengalami empat kali molting selama 
hidupnya. Periode makan ini bisa berlangsung beberapa hari atau minggu, tergantung 
suhu, kualitas makan, jenis lalat dan faktor lain. Setelah itu berubah menjadi pupa. 
Kebanyakan larva yang bersifat terestrial ini cenderung meninggalkan medium larva 
menuju tempat yang lebih kering untuk pupasi. Stadium pupa bisa beberapa hari, minggu 
atau bulan. Lalat dewasa muncul, kemudian terbang, mencari pasangan untuk kawin, dan 
yang betina setelah itu akan bertelur. Populasi lalat meningkat tergantung musim dan 
kondisi iklim, dan tersedianya tempat perindukan yang cocok. Suhu lingkungan, 
kelembaban udara dan curah hujan adalah komponen cuaca yang mempengaruhi kualitas 
dan kuantitas makhluk hidup di alam. Larva lalat amat rentan terhadap kelembaban udara, 
suhu udara yang menyimpang dan curah hujan yang berlebihan. Di daerah tropika, lalat 
rumah membutuhkan waktu 8-10 hari pada suhu 30ᵒC dalam satu siklus hidupnya, dari 
telur, larva, pupa dan dewasa (Hadi, 2013). 
               Hermetia illucens atau lalat prajurit, soldier fly memilki bentuk umum berukuran 
besar dan berwarna hitam. Habitatnya pada masa pradewasa berada di tumpukan kotoran 
dan sampah tanah serta tanaman organic lainnya. Menurut (Hadi,2013) lalat ini 
merupakan lalat pengganggu dan sebagai competitor larva lalat Musca domestica,lalat ini 
merupakan lalat pengganggu pada jenis unggas dan berkembang biak pada sampah 
kotoran ayam selain itu kebiasaan lalat ini sebagai lalat pengurai bahan bahan organic 
dapat mengganggu anoa di penangkaran hal ini dikarenakan lalat ini dapat mengurai lebih 
cepat makanan anoa yang berasal dari buah buahn seperti papaya dan pisang. Pada waktu 










Tabel. 5. Tingkat infestasi ektoparasit fakultatif pada Anoa di BP2LHK Manado 






1 Alphitobius diaperinus 4 
(+) 
0,285 Infestasi ringan 
2 Aedes albopictus 2 
(+) 
0,142 Infestasi ringan 
3 Tabanus atratus 1 
(+) 
0,071 Infestasi ringan 
4 Stomoxys calcitrans 118 
(++++) 
8,42 Infestasi sangat 
tinggi 
5 Chrysomia bezziana 43 
(++++) 
3,07 Infestasi sangat 
tinggi 
6 Musca domestica 74 
(++++) 
5,28 Infestasi sangat 
tinggi 
7 Cullicoides sp 1 
(+) 
0,07 Infestasi ringan 
8 Chrysops javana 3 
(+) 
0,21 Infestasi ringan 
9 Haematobia exigua 103 
(++++) 
7,35 Infestasi sangat 
tinggi 
10 Hermetia illucens 5 
(+) 
0,35 Infestasi ringan 
 
                Berdasarkan table diatas terdapat 4 spesies lalat yang termasuk dalam Infestasi 
sangat tinggi yaitu Stomoxys calcitrans dengan total ditemukan 118 ekor, lalat 
Haematobia exigua dengan total ditemukan 103 ekor, Lalat Musca domestica 74 ekor, 
Lalat Chrysomia bezziana 43 ekor. Untuk ektoparasit dengan infestasi rendah ditemukan 
6 ekor yaitu, Hermetia illucens dengan total ditemukan 4 ekor di dekat tempat makan, 
Chrysops javana sebanyak 3 ekor, Cullicoides sebanyak 1 ekor, Aedes albopictus 2 ekor, 
Alphitobius diperinus 4 ekor, Tabanus atratus sebanyak 1 ekor diamana total 
ditemukannya parasit setiap jenis akan dibagi dengan banyaknya hari selama pengamatan 
yaitu 14 hari. 
 
  4.4.2. Parasit Obligat 
   Psoroptes bovis memiliki nama lain tungau scabies, berbentuk bulat (oval) 
ukurannya 250-400 mikron, tidak mempunyai duri duri dorsal, tungkai tungkainya 
panjang melewati batas tubuh, dan mempunyai alat hisap yang beruas. Sering ditemukan 
di kulit dan rambut inang, tungau ini tidak seperti scabies yang masuk ke dermis kulit 
melainkan hanya menginvasi bagian epidermis dan membentuk keropeng (Hadi, 2013), 
sedangkan siklus hidup tungau ini menurut Soviana (2000)  tungau ini tidak masuk 
membuat terowongan di dalam kulit induk semang tetapi sebagai parasit yang hidup di 
lapisan-lapisan permukaan kulit dan menyebabkan pembentukan kerak kudis yang tebal. 
Telurnya diletakkan pada kulit di pinggir luka dan dalam waktu 1-3 hari telur tersebut 
menetas. Telur yang terlepas dari kulit oleh kerak menetas lebih lama yaitu 4- 5 hari.Telur 
yang telepas bersama-sama bulu wol bahkan menetas dalam waktu 10 hari atau telur 







nimfa. Stadium nimfa berlangsung 3-4 hari. Nimfa yang ukurannya kecil biasanya 
menjadi tungau jantan, yang betina gendut dan muncul sebelum yang jantan dalam waktu 
5-6 hari terhitung mulai saat menetas.Perkawinan terjadi sesudah pergantian kulit selama 
satu hari.Sebelum bertelur tungau betina berganti kulit sekali lagi. Betina dapat hidup 
sampai 30-40 hari dan bertelur 5 butir tiap hari dengan jumlah total 90 atau lebih. 
  Rhipicephalus sanguineus, merupakan caplak berumah tiga (three host tick), dimana 
tiap stadium parasitik (larva, nympha dan dewasa) dapat hidup pada inang yang berbeda 
(domba, sapi, anjing), akan tetapi ketiga stadium dari parasit ini dapat pula berlangsung 
pada inang yang sama (Astyawati 2002; Hendricks, Perrins 2007; Levine 1978) dalam 
(Astyawati T dan Wulansari R, 2008) 
   Boophilus microplus, lebih dikenal dengan caplak sapi, berbentuk bulat oval, 
pedipalp runcing ke arah dorsal dan lateral, tidak mempunyai feston, merupakan parasit 
obligat pada sapi dan menyebabkan Anemia, iritasi kulit, Vektor Babesiosis, 














       Gambar 22.  Siklus hidup Boophilus microplus (Central of Disease Control and 
Prevention, 2013) 
 
        Siklus hidup yang dijalani caplak menurut (Hadi, 2011) dimulai dari telur-larva-
nimfa-caplak dewasa. Caplak dewasa setelah kawin akan menghisap darah sampai 
kenyang, lalu jatuh ke tanah dan disinilah caplak bertelur. Larva yang baru menetas 
segera akan mencari inangnya dengan pertolongan benda-benda sekitarnya serta bantuan 
alat olfaktoriusnya. Setelah mendapatkan inangnya, caplak akan menghisap darah inang 
hingga kenyang (enggorged) lalu akan jatuh ke tanah atau tetap tinggal pada tubuh inang 
tersebut dan segera berganti kulit (molting) menjadi nimfa. Nimfa menghisap darah 
kembali, setelah kenyang akan jatuh ke tanah dan berganti kulit menjadi caplak dewasa  
              Untuk menentukan tingkat keparahan dari parasit obligatif, dapat dilihat dari 
seberapa banyak gejala klinis yang ditemukan dan bagaimana respon inang terhadap 
infestasi tersebut, hal ini sangan berpengaruh, sinyalemen dari hospes perlu diperhatikan, 
seperti hewan muda atau masih pedet akan lebih merasakan keparahan dikarenaka system 
imunnya masih bergantung pada system imun maternal, dengan kata lain untuk 
menentukan tingkat keparahan infestasi parasit obligat diperlukan pemeriksaan klinik 
lebih lanjut. Namun untuk melihat tingkat kemunculan parasit ini perhari disajikan dalam 








      Tabel 6. Tingkat Infestasi Ektoparasit Obligat pada Anoa di BP2LHKA Manado 
 






1 Psoroptes bovis 1 
(+) 
0,3 Infestasi ringan 






0,6 Infestasi ringan 
3 Boophilus microplus 1 
(+) 
0,3 Infestasin ringan 
 
  Berdasarkan dua tabel diatas menujukkan bahwa infestasi parasi Fakultatif lebih 
tinggi dibanding dengan parasit obligat, dimana beberapa jenis lalat seperti Musca 
domestica, Stomoxys calcitrans, Chrysomia bezziana, dan Haematobia exigua 
menunjukkan tingkat infestasi yang tinggi dan sering ditemukan hinggap dipermukaan 
tubuh Anoa. 
   Berdasarkan dari hasil pengamatan ini perlu dilakukan pemeriksaan lanjutan untuk 
mendeteksi adanya penyakit parasitik lanjutan pada Anoa yang dibawa oleh ektoparasit, 
karena ektoparasit merupakan vector berbagai protozoa, yang dapat menjadi parasit darah 
seperti, Babesia sp, Trypanosoma sp, Anaplasma dimana dampak yang ditimbulkan 
parasit darah tersebut sangat fatal bagi anoa maka penting untuk melakukan upaya 
pengendalian ektoparasit dan pengobatam terhadap Anoa di BP2LHK Manado. 
 
 
4.5. Faktor yang Diduga Mempengaruhi Tingkat Infestasi Ektoparasit 
 
         Kejadian munculnya ektoparasit pada anoa di BP2LHK Manado dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu 
1. Lokasi kandang anoa yang dekat dengan semak belukar dan perkebunan warga, hal 
tersebut merupakan salah satu tempat yang optimal bagi lalat untuk berkembang biak,  
2. Adanya kolam tempat anoa berkubang dan beberapa genangan air di sekitar kandang 
merupakan tempat yang baik untuk berkembang biaknya berbagai jenis nyamuk.  
3. Makanan anoa berupa buah-buahan akan mengundang lalat jika buah tersebut 
dibiarkan beberapa lama ditempat pakannya.  
4. Kebiasaan anoa berendam menyebabkan seluruh permukaan kulitnya menjadi 
lembab, menurut (Jensen dan Swift, 2006) Tempat yang lembab dapat menyebabkan 














4.6. Upaya Pengendalian Ektoparasit 
 
 4.5.1. Pengendalian Nyamuk  
Menurut (Hastutiek, et al 2014) upaya pengendalian terhadap Golongan nyamuk 
dapat dilakukan dengan penyemprotan insektisida dan perbaikan sanitasi lingkungan 
dengan menekan adanya tempat genangan air, kontrol biologi adanya larva dapat 
digunakan predator alami antara lain ikan gabus, ikan nila, ikan timah dan capung jika 
wadah genangan air sulit dihilangkan. 
 
 
4.5.2. Pengendalian Lalat 
  Menurut (Hastutiek, et al 2014) ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mengontrol lalat yaitu ; 
 
1. Metode Non Kimiawi 
  Metode ini adalah metode menggunakan jebakan seperti kertas perekat lalat, 
perangkap lalat yang dapat membunuh lalat dengan aliran listrik (Light trap), pembersihan 
peralatan pengolahan makanan segera setelah dipakai, dan berbagai praktek kebersihan 
yang baik terus-menerus merupakan cara yang efektif mencegah meningkatnya populasi 
lalat. 
 
2. Metode Kultural dan Sanitasi 
   Metode ini dilakukan dengan menjaga lingkungan tetap kering, memaksimalkan 
pengelolaan sampah dan kotoran yang dapat menjadi tempat perkembang biakan lalat. 
 
3. Metode Biologis (Hayati) 
   Metode ini belum banyak dikembangkan di Indonesia prinsip metode ini adalah 
mengembangkan musuh alami lalat  yang secara alami memakan telur dan larvanya. Pada 
jenis Musca domestica dapat diserang dengan spesies pathogen, parasit atau predator, 
jamur epizootic dapat digunakan, lalat yang terinfeksi dengan Entamophtora muscae atau 
E. schizophorae menurun populasinya pada kandang sapi. 
 
4.5.3. Pengendalian Tungau 
  Tungau Psoroptes pada sapi dapat menyebabkan dermatitis, penurunan berat badan 
dan kurus, Alopecia, toksin dari tungau dapat menyerang organ organ vutal dan kematian 
hal tersebut perlu dilakukan penanganan secepatnya dengan cara sapi dimandikan dengan 
0,05% amitraz setiap 10 hari dan diulang 2 kali, dan dapat dilakukan injeksi dengan 
Ivermectin (Hastutiek, et al 2014). 
 
4.5.4. Pengendalian Caplak 
   Menurut (Hastutiek, et al 2014) dapat digunakan  Non Chemical Methode dengan 
melakukan rotasi kandang gembala. Larva tidak akan dapat hidup terus tanpa makan, 
Rumput dipangkas, dicacah dijadikan silase, Disiplin permanent memberantas caplak, 
Flagging yaitu kain warna terang diletakkan diatas tanah, larva akan banyak 
dikumpulkan, larva akan menunggu inang lewat (Larva stadium rawan). Metode ini 












5.1.1. Ditemukan 13 jenis ektoparasit terdiri dari 10 jenis ektoparasit fakultatif yaitu Stomoxys 
calcitrans, Haematobia exigua, Musca domestica, Chrysomia bezziana, Tabanus atratus, 
Chrysops javana, Aedes albopictus, Cullicoides, Hermetia illucens, Alphitobius diperinus. 
Sedangkan untuk ektoparasit obligat ditemukan sebanyak 3 jenis yaitu Rhipicephalus 
sanguineus, Boophilus microplus, dan Psoroptes bovis 
 
5.1.2.  Ektoparasit yang ditemukan sebahagian besar sama dengan ektoparasit yang ditemukan 
pada kerbau dan sapi yaitu Stomoxys calcitrans, Haematobia exigua, Musca domestica, 
Chrysomia bezziana, Tabanus atratus, Chrysops javana, Aedes albopictus, Rhipicephalus 
sanguineus, Boophilus microplus, psoroptes bovies. 
 
5.1.3. Ektoparasit yang sebagian hidupnya bersifat parasit atau fakultatif ditemukan memilki 
tingkat infestasi sangat tinggi, terdapat 4 jenis lalat dengan infestasi sangat tinggi yaitu, 




1. Manajemen pemeliharaan anoa di Anoa Breeding Center BP2LHK Manado perlu 
diperhatikan utamanya mengenai aspek kesehatan, perlu dilakukan medical check up pada 
anoa secara berkala, selain itu adanya lesi dan luka perlu di lakukan pengobatan segera, 
adanya jasa dokter hewan sangat vital dalam upaya menjaga kesehatan Anoa.  
 
2.  Perlunya dilakukan perhatian serius terhadap banyaknya infestasi lalat di sekitar kandang. 
Manajemen kebersihan dan saluran irigasi kandangn harus lebih bersih untuk mengurangi 
perkembang biakan lalat.pentingnya manajemen perkandangan yang sesuai dengan 
Habitus Anoa sebagai satwa liar, karena anoa yang hidup diluar kebiasaannya akan 
memperbesar kemungkinan stress yang nantinya akan berefek pada penurunan system 
kekebalan tubuh anoa, anoa yang mengalami penurunan sistem kekebalan tubuh akan 
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LAMPIRAN HASIL PEMERIKSAAN 
 
𝐑ata-rata jumlah ektoparasit (ind/hari) = 
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